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KATA PENGANTAR

Penghayatan hidup murni kaum religius tidak terlepas dari seksualitas, sebab
seksualitas adalah suatu bagian yang mutlak pada pribadi manusia. manusia memang
dilahirkan sebagai pria yang sungguh memiliki daya fisik kepriaan dan kalau sebagai
wanita, maka ia pun menunjukkan diri dalam kewanitaannya. Manusia adalah mahkluk
seksual, tidak bisa lari dari kodratnya. Setiap manusia memiliki suatu daya yang mendasar
dalam dunia dan masyarakatnya. Tetapi seks itu tidak semata-mata diartikan secara
biologis saja melainkan, harus dipandang dan diartikan dari berbagai aspek seperti aspek
psikologis, sosial, psikospiritual dan lain sebagainya. Jadi kemantangan seksualitas harus
merangkum semua aspek dalam kehidupan manusia. Kaum religius dapat berjalan terus
dalam panggilannya bila menerima dan menghayati seksualitas secara matang, kaum
religius akan benar- benar tumbuh dan berkembang subur dalam panggilannya melalui

hidup murni.

Persoalan tentang seksualitas harus diterima oleh kaum religius, kemudian
mengintegrasikan secara dewasa dalam penghayatan sejak dini. Hal ini mulai sejak masa
formasi dan pembaharuan secara berkelanjutan tanpa hentinnya dalam hidup membiara.
Seksualitas juga harus dihayati baik melalui aspek kemanusiaan maupun aspek transendensi

yang selalu tertuju pada anugerah Allah.

Penulis sadar bahwa rampungnya karya tulis ini hanya berkat kasih setia Tuhan
yang selalu menuntun penulis sehingga tulisan ini selesai pada waktunya. Rampungnya
tulisan ini pun berkat kerja sama dan dukungan dari berbagai pihak. Kepada pihak-pihak
yang telah membantu dan mendukung, dari hati yang terdalam penulis menghanturkan

terimah kasih yang berlimpah teristimewa kepada:



Rm. Drs. Hironimus Pakaenoni,Pr. L. Th, Dekan Fakultas Filsafat
Universitas Katolik Widya Mandira Kupang yang dengan rela memberi
kepada penulis untuk memanfaatkan semua fasilitas yang ada.

Rm. Yoseph Nahak, Pr, M A. Sebagai pembimbing utama yang selalu
setia menemani penulis dan memberikan inspirasi yang baik bagi penulis
dalam merampungkan karya tulis ini.

P. Valens Agino, Cmf, S. Fil. L. Th. Bib. Sebagai pembimbing kedua
yang selalu setia membimbing penulis dan turut meneliti tulisan ini sejak
awal hingga rampungnya tulisan ini.

Para Dosen Fakultas Filsafat Unwira Kupang.

Para Pegawai Fakultas Filsafat Kupang.

P. Jaison Abraham M. SsCc, selaku pemimpin seminari Tinggi Hati Kudus
Yesus Dan Maria dan P. Jojo M. SsCc yang selalu setia mendukung dan
membantu penulis dalam rampungnya karya tulisan ini.

Rekan-rekan Frater yang dengan caranya masing-masing turut membantu
dan memotivasi penulis hingga rampungnya tulisan ini: Fr. Yohanes
Akoit, teman-teman seperjuangan ( Encik, Mundus, Very, Louise, Don,
Dus) dan adek okto bere, Julio, serta pihak-pihak lain yang dengan
caranya masing-masing membantu penulis dalam menyelesaikan tulisan
ini.

. Ayahanda dan Ibunda tercinta: Fransiskus Leu (almarhum) dan Petronela
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Marni dan Bapak Gaspar dan Om Ar beserta keluarga, yang senantiasa



mencintai dan mendukung dan selalu mendoakan penulis dalam seluruh
perjuangan hidup ini.

9. Kepada semua pihak yang tidak sempat penulis sebutkan namanya satu
persatu yang dengan caranya masing-masing telah membantu dan
mendukung penulis.

Semoga semua amal baik yang sudah penulis terima dapat dibalas oleh Tuhan

Yang Maha Kuasa pemilik waktu dan sumber kasih sejati. Penulis menyadari bahwa
tulisan ini masih sangat jauh dari kesempurnaan untuk itu kritik dan saran yang sifatnya

membangun demi penyempurnaan karya tulis ini akan penulis terima dengan senang hati.

Penulis
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